BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agenda pembangunan pendidikan suatu bangsa tidak akan pernah berhenti
dan selesai. Ibarat pepatah ‘tumbuh hilang berganti’, selesai memecahkan suatu
persoalan, muncul persoalan lain yang kadang tidak kalah rumitnya. Begitu pula
hasil dari sebuah strategi pemecahan masalah pendidikan yang ada, tidak jarang
justru mengundang masalah baru yang jauh lebih rumit. Itulah sebabnya
pembangunan di bidang pendidikan tidak akan pernah ada batasnya. Selama
manusia ada, persoalan pendidikan tidak akan pernah hilang dari wacana suatu
bangsa. Oleh karena itu, agenda pembangunan dalam sektor pendidikan selalu ada
dan berkembang sesuai dengan dinamika kehidupan masyarakat suatu bangsa.
Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 No.I,
yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Maka, tujuan pendidikan secara umum yaitu melatih para siswa untuk terampil

mengembangkan penalaran, terutama dalam ilmu pengetahuan. Sebab, sebagai



makhluk biologis yang hidup di dalam masyarakat dan memiliki aktifitas-aktifitas
yang telah membudaya (perilaku-perilaku yang bereksistensi secara micro atau
dalam kaitan yang kecil), peserta didik dipandang sebagai insan pelajar yang
hidup dalam struktur sosial yang micro, yakni keluarga dan latar belakang
interaksi-interaksi sosialnya yang sedang berlangsung menjadikan sekolah
sebagai pendorong perkembangan intelektualitas (daya Penalaran) individu yang
dinamis dan wajar, oleh karenanya ia dapat memiliki kesempatan yang luas pula
untuk mengembangkan berbagai kecakapannya.

Sekolah, sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai peranan
penting dalam membentuk pribadi anak, baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat ataupun sebagai makhluk jasmaniah dan rohaniah. Pelaksanaannya
melalui kegiatan belajar mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku, yang
dilakukan oleh petugas profesional. Yang dalam prosesnya, pendidikan di sekolah
dilaksanakan dalam tiga kegiatan, yaitu;'

1. Bidang Pengajaran
Bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengajaran yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang disebut juga
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor (cipta, rasa dan karsa). Pada
umumnya bidang pengajaran ini merupakan kegiatan yang paling nampak

karena proporsinya yang paling besar.

' Hermien Laksmiwati, et al., Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Unesa
University Press, 2002), 62.



2. Bidang Administrasi
Bidang yang menyangkut masalah-masalah manajemen dan
kepemimpinan yaitu masalah-masalah yang berhubungan dengan upaya
melaksanakan pendidikan secara efisien. Dalam bidang administrasi ini
mencakup kegiatan-kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan,
pembagian kepada petugas, perlengkapan dan pengawasan. Bidang ini
merupakan tanggung jawab kepala sekolah bersama petugas administrasi
lainnya.
3. Bidang Pembinaan Pribadi Siswa
Mempunyai tanggung jawab memberikan layanan kepada siswa agar
para siswa memperoleh kesejahteraan lahir dan batin dalam proses
pendidikannya. Bidang ini akan terasa penting sekali apabila kita ingat bahwa
proses belajar akan berhasil dengan baik apabila para siswa berada pada
suasana sejahtera (tenang dan tentram). Bidang ini merupakan tanggung
jawab petugas Bimbingan dan Konseling.
Sejak lahirnya Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, Peraturan Pemerintah
No. 28 dan 29 Tahun 1990 dan SK. Mendikbud No. 0490/U/1992, posisi
Bimbingan dan Konseling dalam sistem pendidikan nasional semakin kokoh.
Karena peraturan dan perundang-undangan tersebut secara eksplisit telah
menyebutkan keberadaan Bimbingan dan Konseling yang harus dilaksanakan di
sekolah-sekolah. Tetapi tentu saja penyelenggaraan program Bimbingan dan

Konseling di sekolah bukan semata-mata tergantung pada ada atau tidaknya



landasan hukum tersebut, bukan pula tergantung pada sarana-prasarana yang
tersedia. Sebab yang lebih penting adalah pertimbangan secara khusus tentang
kebermanfaatan dari upaya membantu peserta didik agar mereka mampu
mengembangkan dirinya secara optimal, dan secara umum mendukung
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, maka komponen-komponen tugas
yang ada di sekolah termasuk Bimbingan dan Konseling untuk semua peserta
didik sudah saatnya memerlukan manajemen dan penataan yang lebih handal,
terarah dan sistematis.

Sebagai dukungan sistem dalam memperlancar pelaksanaan layanan
Bimbingan dan Konseling, maka diperlukannya manajemen layanan Bimbingan
dan Konseling di sekolah. Sebab suatu program layanan Bimbingan dan
Konseling tidak mungkin akan tercipta, terselenggara dan tercapai bila tidak
memiliki suatu sistem pengelolaan (manajemen) yang bermutu, dalam arti
dilakukan secara jelas, sistematis dan terarah.” Karena mengelola dalam
Bimbingan dan Konseling dapat juga berarti kemampuan mendayagunakan semua
sumber organisasi dan administrasi bimbingan yang sifatnya terbatas. Sumber-
sumber organisasi sekolah yang perlu didayagunakan dan berhasil-guna antara
lain kemampuan pengelolanya (Guru Pembimbing), kewajiban dan tugas Kepala
Sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas serta staf administrasi sehubungan

dengan Bimbingan dan Konseling, dana yang terbatas, bahan atau materi serta

2 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT. Rafika
Aditama, 2005), 39.



alat penunjang yang terbatas pula, waktu tatap muka secara formal dan
komunikasi yang sangat jarang dengan siswa, dan kesempatan siswa yang hampir
tidak ada. Maka dari itu, orientasi manajemen perlu disertai dengan prinsip-
prinsip dalam penyusunan program dan pengambilan keputusan dalam
keseluruhan prosesnya. Semua ini harus membuat kegiatan bimbingan menjadi
bermakna bagi peserta didik. Untuk mewujudkan manajemen tersebut,
dikehendaki awal kegiatan Bimbingan dan Konseling pada perencanaan program
yang didasarkan atas penelaahan kebutuhan subyek sasaran (siswa), dan
kebiasaan-kebiasaan kerja personil pelaksana.’

Juntika Nurihsan lebih jauh menguraikan bahwa : Para peserta didik di
SMP sebagian besar adalah remaja awal yang memiliki karakteristik, dan tugas-
tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Adapun tugas-tugas perkembangan
peserta didik SMP adalah sebagai berikut : (1) Mencapai perkembangan diri
sebagai remaja yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (2)
Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap positif serta dinamis terhadap
perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri untuk kehidupan yang
sehat. (3) Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya dalam
peranannya sebagai pria atau wanita. (4) Memantapkan nilai dan cara bertingkah
laku yang dapat diterima dalam kehidupan sosial yang lebih luas. (5) Mengenal

kemampuan, bakat, minat, serta arah kecenderungan karier dan apresiasi seni. (6)

3 Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 10.



Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan kebutuhannya
untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan mempersiapkan karir serta
berperan dalam kehidupan masyarakat. (7) Mengenal gambaran dan
mengembangkan sikap tentang kehidupan mandiri secara emosional, sosial, dan
ekonomi. (8) Mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai
pribadi, anggota masyarakat, dan minat manusia.”*

Ke-delapan tugas perkembangan peserta didik SMP itu merupakan
kompetensi yang harus dikuasai secara optimal. Untuk pencapaian kompetensi
secara optimal ini diperlukan kerjasama tiga pilar pendidikan yakni manajemen,
pengajaran, dan Bimbingan dan Konseling. Dalam konteks inilah keberadaan
Bimbingan dan Konseling di sekolah menjadi urgent disamping proses
pembelajaran. Bahkan saat ini hubungan tiga pilar pendidikan (Pembelajaran,
Bimbingan dan Konseling, dan Manajemen/Supervisi) menjadi sangat urgent
untuk dikelola secara koordinatif, kooperatif, dan sinergis agar mendorong
pencapaian kompetensi peserta didik secara optimal. Di satu sisi, dapat
mendukung berkembangnya pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling
yang bermutu, yang pada gilirannya daya guna Bimbingan dan Konseling
terhadap pencapaian kompetensi bagi siswa terpenuhi.

Pendidikan memang merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks.
Maka proses pendidikan dan pengajaran akan lebih hidup jika ada jalinan

kerjasama diantara siswa, guru dan guru pembimbing (konselor) yang dapat

* Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi, 40.



meningkatkan kreatifitas siswa dalam berpikir. Karena, arah pembelajaran yang
lebih kompleks tidak hanya satu arah sehingga proses belajar mengajar akan dapat
meningkatkan kerjasama baik diantara siswa dengan guru, maupun siswa dengan
siswa. Dengan demikian proses pembelajaran nantinya akan menjadi lebih hidup
dan hasilnya lebih baik.

Berdasarkan pandangan diatas, maka permasalahan yang muncul adalah
bagaimana upaya guru pembimbing (konselor) untuk meningkatkan hasil balajar
siswa dengan pendekatan yang tepat. Untuk dapat melakukan hal-hal yang
demikian, lembaga pendidikan (sekolah) pun perlu melakukan berbagai upaya ke
arah peningkatan kualitas belajar secara berkesinambungan. Tanpa ada
peningkatan kualitas belajar secara berkesinambungan, pembangunan pendidikan
akan terjebak pada upaya sesaat dan hanya bersifat tambal-sulam yang reaktif.
Upaya yang demikian itu tidak akan mampu memecahkan persoalan pendidikan
yang sedang dan akan kita hadapi pada era globalisasi saat ini. Sebaliknya, agar
sektor pendidikan mampu mendorong semua proses pemberdayaan bangsa, ia
harus direncanakan dan diprogramkan secara sistematis dan proaktif.

SMP Negeri 13 Surabaya adalah merupakan sebuah lembaga pendidikan
tingkat pertama yang sistem organisasi layanan Bimbingan dan Konselingnya
cukup efektif karena didukung oleh guru-guru Bimbingan dan Konseling yang
memiliki kompetensi khusus dalam bidang Bimbingan dan Konseling serta

ditunjang oleh fasilitas sekolah yang memadai.



Untuk mendukung kegiatan tersebut, guru-guru Bimbingan dan Konseling
di SMP Negeri 13 Surabaya membentuk program Bimbingan dan Konseling yang
diantaranya; merencanakan kegiatan Bimbingan dan Konseling, pengorganisasian
Bimbingan dan Konseling, pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Konseling,
mekanisme kerja pengadministrasian kegiatan Bimbingan dan Konseling, pola
penanganan peserta didik, pemanfaatan fasilitas pendukung kegiatan Bimbingan
dan Konseling, pengarahan, supervisi dan penilaian kegiatan Bimbingan dan
Konseling. Program ini dibuat dan diketahui oleh kepala sekolah sebagai
penanggung jawab proses kegiatan pendidikan yang ada di SMP Negeri 13
Surabaya. Namun, apakah program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 13
Surabaya sudah sesuai dengan pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling?

Realitas di lapangan, SMP Negeri 13 Surabaya menunjukkan bahwa peran
guru Bimbingan dan Konseling dalam pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling belum dapat dilakukan secara optimal mengingat tugas dan tanggung
jawab guru Bimbingan dan Konseling yang sarat akan beban sehingga tugas
memberikan layanan Bimbingan dan Konseling kurang membawa dampak positif
bagi peningkatan hasil belajar siswa.

Selain melaksanakan tugas pokoknya memberikan layanan Bimbingan
dan Konseling, guru Bimbingan dan Konseling juga dibebani seperangkat
administrasi yang harus dikerjakan sehingga tugas memberikan layanan
Bimbingan dan Konseling belum dapat dilakukan secara maksimal. Walaupun

sudah memberikan layanan Bimbingan dan Konseling sesuai dengan kesempatan



dan kemampuan, namun agaknya data pendukung yang berupa administrasi
bimbingan konseling juga belum dikerjakan secara tertib sehingga terkesan
pemberian layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 13 Surabaya “asal
jalan”.

Memperhatikan urgensi Bimbingan dan Konseling baik untuk kepentingan
peserta didik maupun kondisi pengembangan pelaksanaan program Bimbingan
dan Konseling yang saat ini masih terabaikan, maka penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian dan menyusun skripsi dengan judul penelitian:
“Efektifitas Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 13 Surabaya”.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan-permasalahan
yang dapat peneliti rumuskan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri
13 Surabaya?
2. Bagaimana hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya?
3. Bagaimana efektifitas pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling dalam

meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini
agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di
SMP Negeri 13 Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya.
3. Untuk membuktikan efektifitas pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13

Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah:
1. Bagi Peneliti:

a. Sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam disiplin ilmu pendidikan bidang Bimbingan dan
Konseling. Serta tambahan pengetahuan sekaligus untuk mengembangkan
pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah
atau pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek serta melatih diri

dalam research ilmiah.
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b. Untuk memenuhi beban SKS (sistem kredit semester) dan sebagai bahan

a.

penyusunan skripsi serta ujian munaqgosah yang merupakan tugas akhir
penulis untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada jurusan

Kependidikan Islam disiplin ilmu Bimbingan Konseling.

. Bagi Obyek Penelitian

Sebagai sumbangan pemikiran peningkatan kualitas/kompetensi pribadi
guru (staf ahli) Bimbingan dan Konseling untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dengan baik ke dalam dunia pendidikan khususnya di
SMP Negeri 13 Surabaya.

Sebagai bahan masukan bagi lembaga-lembaga pendidikan pada
umumnya dan lembaga pendidikan yang bersangkutan pada khususnya,
dalam rangka sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu
pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di sekolah dan
profesionalitas guru konseling (konselor).

Sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan program Bimbingan dan

Konseling yang ditetapkan di SMP Negeri 13 Surabaya.

Sebagai sumbangan kepada IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya kepada

perpustakaan sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah dan sebagai

kontribusi khasanah intelektual pendidikan.
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E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

1. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah suatu anggapan dasar yang harus di yakini oleh penulis

yang terumuskan secara jelas. Di dalam penelitian anggapan-anggapan

semacam ini sangatlah perlu dirumuskan secara jelas sebelum melangkah

mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto merumuskan asumsi

adalah penting dengan tujuan sebagai berikut:

a.

b.

Agar ada dasar berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang diteliti.
Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian.
Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.’

Adapun asumsi yang penulis rumuskan adalah:
Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu
metode penyesuaian keseluruhan rangkaian kegiatan perencanaan tentang
Bimbingan dan Konseling dan berbagai pengembangannya.
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dapat dicapai melalui

pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling.

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis istilah sebenarnya terdiri dari kata “hipo” dan “tesa” yang

berasal dari bahasa Yunani, “hipo” artinya di bawah, “fesa” artinya

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta,

2002), 58.
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kebenaran. Jadi hipotesis adalah di bawah kebenaran atau kebenarannya
masih harus diuji lagi (kebenaran yang belum teruji).
Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan
Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut:
a. Hipotesis Nihil (Ho): Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling
Tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Hipotesis Alternatif (Ha): Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.
Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setelah diuji maka (Ha) diterima dan

(Ho) ditolak.

F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
1. Efektifitas
Usaha menunjukkan taraf suatu tujuan atau suatu usaha dikatakan

efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya.’

% Hasan Sadili, (ed), "Van Houver and El-Savier Publishing Proyekt", Ensiklopedi Indonesia,
(Jakarta: Ikhstiar Baru, 1980), Jilid 2, 887.
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2. Program Bimbingan dan Konseling

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan, berdasarkan norma-
norma yang berlaku.’

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu
yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien tersebut.®

Jadi, Bimbingan dan Konseling itu sendiri adalah proses bantuan
khusus yang diberikan kepada semua siswa dalam membantu siswa
memahami, mengarahkan diri, bertindak dan bersikap sesuai dengan tuntutan
dan keadaan lingkungan siswa di sekolah, keluarga dan masyarakat dalam
rangka mencapai perkembangan diri yang optimal.

Sedangkan program Bimbingan dan Konseling adalah satuan rencana
keseluruhan kegiatan Bimbingan dan Konseling yang akan dilaksanakan pada

periode waktu tertentu, seperti periode bulanan, caturwulan dan tahunan.’

7 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), 99.

¥Ibid., 105.

° Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Alfabeta, 2003), 7.
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3. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Hasil yaitu berbuah, beroleh (memperoleh), atau tercapai maksudnya
(tujuannya) oleh usaha.

Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan
masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.'® Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang dikemukakan, Hilgard dan Brower mendefinisikan belajar
sebagai perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktek dan pengalaman.'’

Jadi, belajar merupakan proses daripada perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif
individu sehingga tingkah lakunya berkembang.'?

Adapun yang dimaksud hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Kemampuan-kemampuan yang dimaksud dalam hal ini adalah
meliputi hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik.

- Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar yang berhubungan dengan kemampuan antara lain
kemampuan dalam mengenal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis

dan mengevaluasi atau pencapaian ranah kognitif

1 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992), 45.
1 3
Ibid, 45.
'> Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 120.
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- Hasil Belajar Afektif
Pencapaian hasil belajar yang mencakup menerima, merespon,
menilai, mengorganisasi dan melakukan karakterisasi
- Hasil Belajar Psikomotorik
Pencapaian hasil belajar yang mencakup antara lain keterampilan
gerakan reflek, kemampuan bicara, gerakan-gerakan skill, respon
terbimbing dan mekanisme.

Sedangkan meningkatkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya, meliputi hasil belajar kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dan hasil belajar siswa yang akan dicari pengaruhnya adalah

melalui post test.

G. Metode Penelitian

1.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pendekatan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan model korelasional.
Pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu, suatu penelitian yang dituntut untuk
menggunakan angka, nilai dari hasil penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan hasil dari penelitian. Adapun untuk menemukan besarnya



17

korelasi, peneliti menggunakan statistik, sehingga kesimpulan yang
diperolehnya dapat dirumuskan dalam data yang berupa angka.

Karena penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data dan membuat
gambaran secara sistematis tentang suatu keadaan secara faktual dan teliti.
Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel yang lainnya secara terperinci dan mendalam. Apabila
hubungan itu ada, maka seberapa erat hubungan antara variabel yang satu

dengan yang lain serta ada atau tidaknya hubungan tersebut.

. Jenis Data

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain, suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:

a. Data Kualitatif
Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam
bentuk angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif hanya bersifat data
pelengkap, dikarenakan penelitian ini penelitian kuantitatif. Yang
termasuk data kualitatif adalah:
1) Gambaran umum SMP Negeri 13 Surabaya.
2) Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 13

Surabaya.
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3) Literatur-literatur mengenai pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling serta hasil belajar.
b. Data kuantitatif
Yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data inilah yang
menjadi data primer (utama) dalam penelitian ini. Yang termasuk data
kuantitatif adalah:
1) Administrasi Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 13 Surabaya.
2) Proses pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya
3) Hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya.
3. Sumber Data
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam yakni:
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,'
diantara adalah:
1) Guru (staf ahli) Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 13 Surabaya
2) Kepala Sekolah, para staf, guru maupun karyawan SMP Negeri 13
Surabaya

3) Siswa SMP Negeri 13 Surabaya.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), 308
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b. Data Sekunder

Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti,'* seperti dokumentasi mengenai keadaan lingkungan, dan
literatur-literatur mengenai pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling (Kepustakaan).

4. Identifikasi Variabel
Variabel disebut juga sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.'> Menurut Hagul, Manning, dan Singarimbun
inti penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel. Adapun
variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel Bebas ( X))

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Program
Bimbingan dan Konseling. Variabel ini merupakan variabel yang secara
logis dapat menimbulkan variabel pengaruh terhadap variabel terikat

Dalam hal ini berupa bidang Bimbingan Belajar bagaimana
menemukan cara belajar yang tepat untuk mengatasi kesukaran-kesukaran
yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di sekolah, yaitu:
1) Kondisi dan strategi belajar

2) Metode belajar.

“ Ibid., 309
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 96.
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b. Variabel Terikat (Y )

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Siswa,
dan merupakan variabel yang diamati variasinya sebagai hasil yang di
pradugakan dari variabel pengaruh.

Hasil belajar siswa di sini yaitu hasil yang dicapai siswa atau
sesuatu yang kongkrit tentang kemampuan yang dicapai siswa dalam
proses belajar yang terangkum dalam nilai rapport. Dalam hal ini dapat di
bagi menjadi 2, yaitu:

1) Hasil Belajar Akademik
a) Tes harian
b) Tugas
¢) Maupun nilai tes caturwulan.

2) Hasil Belajar Non Akademik
a) Kecakapan
b) Keterampilan

5. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Adapun yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII

dan IX SMP Negeri 13 Surabaya yang berjumlah 855 siswa.
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b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti."®
Disini peneliti menggunakan Random Sampling (sampel acak) dengan
cara ordinal (tingkatan sama) sebagai acuan dalam mengambil populasi
untuk mempermudah penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto dalam
pengambilan sampel ada ketentuan apabila kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sebagai penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyek atau obyeknya lebih dari 100 dapat diambil dengan ketentuan
10%-15% atau 20%-25% atau lebih penting bisa mewakili populasi yang
ada."’
Banyaknya populasi dan keterbatasan waktu menjadikan penulis
sengaja menentukan sampel yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu

10% dari jumlah populasi 855 siswa SMP Negeri 13 Surabaya yang

berjumlah 80 orang.

. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:

a. Metode Observasi (pengamatan)

19 bnu Hajar, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 117.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur, 112.
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Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan
panca indera lainnya.'® Marshall menyatakan bahwa, “Through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.'”” Adapun observasi yang
dilakukan penulis termasuk dalam jenis observasi partisipasif. Yaitu
penulis terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data.

Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati obyek
studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut.
Selain itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
situasi dan kondisi secara universal dari obyek penelitian, yakni letak
geografis/lokasi sekolah, kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi
yang ada di SMP Negeri 13 Surabaya.

Metode Wawancara (interview)
Metode wawancara/interview adalah  proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

'8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press,

2001),142.

19 Sugiyono, Metode, 310.
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bertatap muka antara pewancara dengan responden/orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.”’

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagaimana yang tercantum
dalam sumber data primer yang belum penulis peroleh dari angket dengan
menginterview kepala sekolah, guru-guru, guru (staf ahli) Bimbingan dan
Konseling, staf-staf umum dan siswa di SMP Negeri 13 Surabaya untuk
mengetahui pelaksanaan program bimbingan dan konseling dimana
peneliti menggali sebanyak mungkin tentang fenomena yang ada.

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman
pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan
beberapa pertanyaan kemudian satu per-satu di perdalam dan
mengoreknya lebih lanjut.

Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menelusuri data historis.”’ Adapun metode dokumen

2 Burhan Bungin, Metodologi, 133.
2 bid., 152.
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan,
majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, transkrip nilai yang
berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang
efektifitas pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya.

d. Metode Angket

Metode angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau
kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah
pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk di isi, setelah di isi
angket dikirim kembali/dikembalikan ke peneliti.”

Dalam hal ini penulis menggunakan kuisioner langsung, yaitu
memberikan daftar langsung kepada responden (Siswa) untuk
memperoleh data yang dibutuhkan sehingga dapat diketahui pendapat atau
sikap seseorang terhadap suatu masalah. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang efektifitas pelaksanaan program
Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 13 Surabaya.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data dengan mengorganisasikan, menjabarkannya ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat

2 Ibid.,130.
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kesimpulan data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan dan

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.

Dalam prosesnya, analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya penulis dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Secara garis besar, pekerjaan
analisis data meliputi 3 langkah, yaitu: persiapan, tabulasi, dan penerapan data
sesuai dengan pendekatan penelitian.”® Dalam teknik analisis data penelitian
ini, penulis menggunakan perhitungan dengan teknik Persentase, Mean dan
Uji-T (T-Test).

a. Persentase atau distribusi frekuensi relatif adalah alat penyajian data
statistik yang berbentuk kolom dan lajur dalam bentuk angka persenan,*
yang di dalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau
menggambarkan penyaluran atau pembagian frekuensi dari variabel yang
sedang menjadi obyek penelitian.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling dan peningkatan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13

Surabaya, penulis menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

P=7"100
N

42.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 209.
2 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
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Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
p = angka persentase.

b. Mean adalah nilai rata-rata dari data (berupa skor) yang diperoleh dari
pengumpulan data di mana besarannya bersifat kuantitas dan tidak
bervariasi.”

Untuk menganalisa data mengenai rata-rata hasil belajar siswa di SMP

Negeri 13 Surabaya, penulis menggunakan teknik analisa data kuantitatif

yaitu menggunakan rumus mean sebagai berikut:

M==
N
Keterangan:

Mx : Mean yang kita cari
> :Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N : Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)

c. Uji-T (T-Test) adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil. Analisis Uji-T dalam
penelitian ini, bertujuan untuk menguji perbedaan dua rerata (mean) atau
sampel yang berkorelasi dalam upaya menentukan apakah ada korelasi

antara pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling dengan

2 Bambang Soepeno, Statistik Terapan; dalam Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Pendidikan
(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 23.
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meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Bambang Soepeno bahwa:

“Implikasi penggunaan analisis 7-Test dalam penelitian, bertujuan
untuk membandingkan dua rerata (mean) dalam upaya menentukan

apakah perbedaan rerata tersebut adalah perbedaan nyata, dan bukan

karena kebetulan” .2

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus Uji-T uji beda mean
untuk dua sampel yang berhubungan (correlated sample). Adapun
rumusnya sebagai berikut:
Xi-X»
¥D>— (D) /N
N(N-1)

=

Keterangan:

t : Koefisien t

X , - Rerata atau mean sampel pertama

X » : Rerata atau mean sampel kedua

D : Beda antara skor sampel pertama dan kedua

N : Jumlah pasangan sampel

Rumus diatas digunakan untuk menguji data-data dari Uji-T tentang
efektifitas pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 13 Surabaya. Setelah

dihitung melalui Uji-T kemudian nilai atau hasil yang diperoleh

% Ibid, 134.
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diinterpretasikan ke dalam nilai sebagaimana yang terlihat dalam tabel

berikut:
Tabel
Nilai Interpretasi (Acuan Pengukuran)
Nilai Keterangan
76 — 100 Baik
56 -76 Cukup
40-55 Kurang baik
< 40 nominasi Tidak baik

H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis menyusun sistematika
pembahasan dengan rincian sebagai berikut:
BAB1 :  PENDAHULUAN
Bab ini meliputi langkah-langkah penelitian yang
berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian
secara umum. Terdiri dari sub-sub bab tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, asumsi dan hipotesis penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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KAJIAN TEORI

Berisi kajian mengenai perspektif teoritis yang meliputi:
bagian pertama tinjauan tentang efektifitas pelaksanaan
program Bimbingan dan Konseling meliputi: pengertian
program Bimbingan dan Konseling; pelaksanaan program
Bimbingan dan Konseling; pengelolaan layanan
Bimbingan dan Konseling; evaluasi program Bimbingan
dan Konseling.

Kemudian pada bagian kedua tinjauan tentang hasil
belajar siswa yang meliputi: pengertian hasil belajar;
jenis-jenis hasil belajar siswa; faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa; dan penilaian hasil
belajar siswa.

Terakhir pada pembahasan mengenai: efektifitas
pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang paparan (deskripsi) sejumlah data
empiris yang diperoleh melalui studi lapangan.
Mencakup gambaran umum obyek penelitian, penyajian

data dan analisis data.
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PENUTUP
Pada bab terakhir berisi tentang kesimpulan dari skripsi
dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan

yang mungkin dapat dilakukan.



